BAB V
PENUTUP
A. Keimpulan

Konsep penciptaan Tugas Akhir ini berfokus pada keindahan visual
bunga Anggrek bulan khas Indonesia, mulai visualisasi dari bunga, batang,
hingga kuntum bunga yang menjadi ide utama motif batik diaplikasikan
menjadi pada busana modest wear minimalis. Keindahan bunga Anggrek
divisualisasikan menjadi busana modest wear minimalis yang sedang tren
saat ini cocok untuk memamerkan keindahan bunga anggek bulan.

Dalam pembuatan motif diterapkan metode Practice based research
yang berfokus awalnya dari ketertarikan penulis pada bunga anggrek bulan
lalu upaya yang dilakukan, metode research yang dilakukan untuk
menyelesaikan masalahnya, dan hasil akhir penelitian itu menjadi sesuatu
yang bermanfaat bagi penulis dan sekitar untuk mencapai nilai estetika yang
dicari. Prinsip ergonomi juga diterapkan untuk mendapatkan hubungan
serasi yang optimal atara pengguna dan produk yang digunakan. Motif batik
yang diciptakan kemudian diaplikasikan pada busana modest minimalis.
Proses penciptaan diawali dengan ketertarikan penulis terhadap bunga
anggrek bulan, lalu dalam produksi menerapkan keberlanjutan dalam
produksi. Pemilihan desain yang longgar membuat busana bisa dipakai
berbagai ukuran dan optimalisasi bahan terbuang sedikit karena diubah
menjadi bagian baju lainya seperti obi. Setelah ditentukan konsepnya
diwujudkanlah desainya pada sketsa digital untuk mengurangi limbah
kertas. Lalu, desain dikembangkan menjadi motif utama bunga anggrek
bulan dan motif kedua dari kuntum bunga anggrek, dikembangkan lalu
diterapkan pada desain busana. Motif bunga anggrek bulan yang
diaplikasikan dengan acuan batik kontemporer dan batik Encim dimana
pada prosesnya bebas berkreasi bentuk lalu menerapkan. Bahan utama yang
digunakan untuk perwujudan busana yaitu kain Rayon Twill. Teknik
perwujudanya menggunakan teknik batik tulis, batik cap dengan cap

alumunium, teknik bordir manual dan komputer dan teknik jahit. Dalam
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pengerjaanya ada beberapa tahapan yaitu proses pemolaan, nyorek, mbatik,
pewarnaan, nglorod, menjahit, teknik bordir dan finishing.

Koleksi busana ini menjadi 6 gaya modest minimalis yang cocok
dipakai wanita Indonesia untuk berkegiatan tanpa melupakan isu
lingkungan dan kebudayaan dimana desain busana yang minim limbah dan

mencerminkan kecantikan dan keragaman flora Indonesia.

B. Saran

Dalam melewati proses penciptaan karya Tugas Akhir dan laporan
yang berjudul “Bunga Anggrek Bulan Sebagai Sumber Ide Penciptaan
Motif Batik Busana Modest Minimalis” memberikan sebuah pesan dan
kesan yang patut digunakan sebagai pembelajaran. Dalam menciptakan
sebuah karya /ess waste pemilihan desain harus dipertimbangkan agar tidak
membuang banyak sisa tekstil. Dalam pemilihan desain harus lebih teliti
dalam penataan pola agar sisa tekstil yang ada tidak terbuang. Lalu
pemilihan kain yang baik dan takaran pewarna juga penting untuk
mengoptimalisasikan pewarna yang dipakai karena jika tidak akan
menimbulkan limbah yang baru. Penggunaan rayon twill memiliki
kelebihan lebih nyaman dan lembut dipakai namun menyerap banyak sekali
pewarna batik, dalam prosesnya diharap menghitung 2x lipat takaran yang
biasa dipakai. Saat mewarna kain lebih baik ketika cuaca cerah karena
ketika cuaca mendung, meskipun pewarna napthol bisa jadi gagal
pewarnaan. Saat proses nglorod pada kain rayon twill diharapkan memakai
dua tempat agar memudahkan malam lepas dari kain. Dalam proses
penciptaan sebuah karya, pengolahan waktu yang baik sangatlah perlu
untuk mencapai hasil yang maksimal. Setelah terselesaikanya Tugas Akhir
ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan motivasi terus

berkarya.
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